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ABSTRACT 

Keluarga merupakan akar kehidupan Gereja, masyarakat, 
dan bangsa manusia. Hidup keluarga mentpakan suatu 
bentuk kehidupan yang memancarkan nuansa surgawi 
di bumi. Gereja katolik telah memaknai keluarga Kristiani 
sebagai Gereja kecil atau Gereja rumah tangga di mana 
warisan iman Kristen diajarkan, dihayati dan amalkan. 
Salah satu ancaman terhadap posisi keluarga sebagai 
tempat pendidikan dan penghayatan iman ialah 
globalisasi, khususnya teknologi komunikasi global. 
Kemajuan teknologi komunikasi global membuka 
peluang selebar-lebarnya bagi setiap orang untuk 
mengakses berbagai informasi baik untuk kemajuan 
karier, perkembangan pribadi dan iman, ataupun 
sebaliknya menghambat dan menghancurkan 
kepribadian, iman dan harapan seseorang. Menyadari 
tantangan globalisasi ini, keluarga Katolik hendaknya 
menjadi tempat utama bagi pendidikan iman, sarana 
pengudusan dan penyucian hidup anak dan setiap anggota 
keluarga. Di dalam keluarga ini, orang tua mendidik dan 
menanamkan nilai-nilai iman kepada anak-anak lewat 
kata-kata dan teladan hidup sehari-hari. 

KEY WORDS: Keluarga Kristen, Globalisasi, orangtua 
dan pendidikan iman dalam keluarga. 

Pendahuluan 
Keluarga merupakan akar kehidupan Gereja, masyarakat, dan 

bangsa manusia (bdk. GS, 47). Sebagai akar kehidupan masyarakat, 
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peranan keluarga sangat menentukan bagi terciptanya kehidupan yang 
bahagia, sejahtera, rukun dan damai. Hidup keluarga merupak:an suatu 
bentuk kehidupan yang memancarkan nuansa surgawi di bumi. Gereja 
katolik sungguh menyadari betapa vitalnya perutusan keluarga bagi 
keberlangsungan hidup masyarakat man usia. Kesadaran Gerej a 
tersebut tersurat dalam Dok.umen Konsili Vatikan II sebagai berikut: 
''Pencipta alam semesta telah menetapkan suami-istri menjadi asal mula 
dan dasarmasyarak:at manusia Keluarga sendiri menerima perutusan dari 
Allah untuk menjadi sel pertama dan sangat penting bagi masyarak:at" 
(AA,ll). 

Gereja bahkan telah memak:nai keluarga kristiani sebagai Gereja 
kecil ( ecdesia diminuta) atau Gereja rumah tangga ( ecclesia domestic a) 
di mana warisan iman Kristen dihayati dan amalkan. Gereja keluarga 
mernpakan tempat dimana Tuhan sendiri hadirdankeselamatan yang datang 
dari-Nyadialami dandirasakan (bdk. Mat.l8:20). Namun, hari-hari ini 
begitu banyak: kekuatan yang mencobamengguncang, merusak hak:ekat 
dan peranan keluarga tersebut. Kabur dan rusak:nya hak:ekat dan peranan 
keluarga berartikehancuranmasyarakatpada umumnyamengingatkeluarga 
merupak:an sel terkecil dari kehidupan masyarakat (bdk:. FC,3). 

Salah satukekuatan yang mengancam kehidupan kluarga adalam 
globalisasi. Tetapi globalisai tentunya tidak: hanyamembawa akibat negatif 
dalam kehidupan keluarga sebab globalisasi membantu umat kristen 
misalnyamembangunsuatu pandangan tentangumatmanusia sebagai suatu 
keluargaAllah. Globalisasi mendorongpengak:uan universal ak:an hak:-hak: 
asasi serta martabat man usia Hal ini membuat banyak keluarga termasuk 
keluargakatolik di dunia semak:in mengak:ui danmenghargai martabat dan 
hak -hak: asasi manusia. Berikut ak:an didiskusikan masalah globalisasi, 
keluarga dan pendidikan iman anak: di tengah arus globalisasi. 

1. Globalisasi 
Globalisasi merupak:an suatu keniscayaan yang terus membongkar 

berbagaisekatyangmemisahkanumatmanusiasehinggaduniadanmanusia 
tampak: lebih transparan dan terbuka Tetapi globalisasi jugadilihat sebagai 
kekuatan yang menyebabkan hancurnya berbagai dimensi kehidupan 
manusia dewasa ini, terutama kebersamaan dan keharmonisan hidup 
keluarga Suka tidak: suka, siap atau tidak: siap, kita perlu mengak:ui bahwa 
hampir semua bangsa; umat manusiadan peradapan dipengaruhi oleh arus 
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globalisasi. Pertanyaannya: Apakah itu globalisasi? Benarkahglobalisasi 
merupakan penyebab hancumya segala dimensi kehidupan saat ini? 

Menurut Gibson-Graham, globalisasi adalah: "a set of process 
by which the world is rapidly being integrated into one economic 
space via increased international trade, the internasionalization of 
production and financial markets, the internalization of a commodity 
culture promoted by an increasingly networked global 
telecommunications system (1996: 121). 

Pro£ Dr. Simanhadi Widyaprakosamemandang globalisasi sebagai 
sebuah prosesmenyatunyakehidupan sosial-ekonomi yang ditandai dengan 
kemampuan manusia memproduksi dan mendistribusi barang-barang 
dengan cepatuntukmemenuhi pennintaanlkembutuhan manusia di seluruh 
pelosok dunia. Proses globalisasi dalam hi dang ekonomi disebabkan oleh 
adanya kemajuan dalam bidang teknologi komunikasi dan transportasi. 
Kemajuan ini mengakibatkan informasi dari seluruh pelosok dunia dengan 
cepat tersebar luas dan diketahui dengan cepat pula oleh berbagai lapisan 
masyarakat. Kemajuan transportasi menyebabkan seseorang dapat 
berpindah dengan cepat dari suatu tempat ke tempat lain, dan juga produk­
produk yang dihasilkan pada suatu tempat atau negara dapat dinikmati 
oleh orang lain padanegara lain (1997:2-3). 

Globalisasi berpengaruh kuat dalam hi dang kehid11pan ekonomi, 
politik dan kultur. Di bawah pengaruh globalisasi, kehidupan ekonomi 
sangat berorientasi kepada perdagangan bebas. Era pasar bebas ini 
menantang semua bangasa supaya bersaing dalam memproduksi bahan­
bahan yang berkualitas dan bernilai jual tinggi, memiliki kecakapan 
manajerial serta kemampuan secara melayani kebutuhan dunia secara 
kontinu, cepat dan akurat. Produksi barang-barang yang berkualitas 
menuntut dukunganmodal besar, tenagakerja yangprofesional,jalur-jalur 
distribusiyang cepat, penguasaan teknologi produksi, serta pengendalian 
kualitas produksi. 

Pada aspek sosial politik, nampak bahwaorientasi kehidupan politik: 
saat ini bergeser dari sentralisasi ke desentralisasi. Sentralisasi dalam hi dang 
politik atau pemerintahan ia1ah terpusatnya segala kekuasan ke dalam 
tangan seorang pemimpin atau penguasa. Kekuatan sosial, politik dan 
ekonomi selalu dikendalikan dari pusat. Sebaliknya, desentraliasai adalah 
sistem pemerintahan dan kekuasaan terdistnbusi ke daerah dan ke tangan 
banyak orang (Depdiknas, 2008:319, 1276). Sistem desentralisasi memberi 
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kesempatan kepadasetiap daerah untuk berpacu mengembangk:an diri 
danmembangtm.mi1ranyasendiri dalamrangkamempercepatpembangullan. 
daerah. Namun hendaknya diwaspadai bahwa desetralisasi dapat 
melahirkan pemimpin-pemimpin daerah yang otoriterdan korup karena 
tidak bisa dikontrol lagi dari pusat 

Aspek sosial-kultural ditunjukkan dengan adanya perubahan pola 
perilaku wargamasyarakat dalamhal betkonsumsi, akses teihadap infonnasi 
an tar bangsa, dan semakin intensnya komunikasi an tara masyarakat dan 
bangsakarenakemajuan sarana transportasi dan teknologi komunikasi. 
Don Ihde sebagaimanadikutip Lim (2008: vii) yakin bahwa teknologi telah 
mengubahhubungan antarindividu dan antaraindividu denganmasyarakat. 
Berbagai produk high technology dalam bentuk sarana transportasi 
(pesawat, kereta api), media komunikasi (handphone, faksimili, email, 
internet), dan informasi (televisi, radio, surat kabar) menyebabkanjarak 
ruang dan waktu antara manusia, daerah dan negara nyaris tak berarti, 
dan pergaulan antarumat manusiamenjadi kian merapat. Dengan bantuan 
alat-alatteknologi dankomunikasi tersebut, pola pikir, mentalitas, perilaku, 
sertanilai-nilai tersebarmenembus batas-batas ruang geografis (bdk. Amin 
Abdulah, 2005: Ill). 

Proses globalisas saat ini ditentuk:an oleh tiga faktor saling terkait, 
yaitu: faktor manusia, kebutuhan dan sarana. Pertama, globalisasi 
sesunggubnya lahir dari kreativitas akal budi manusia yang terns menerus 
berkembang dan terlrndang''liar". Sifat aka1 yang"liar" itulah yangkemudian 
melahirkan sejarahkehidupan dan budayamanusia secanggih abad iptek 
saat ini. J adi man usia adalah aktor utama globalisasi. Tanpa manusia, 
globalisasi tidak akan ada. Pada titik ini agaknya perlu diwaspadai agar 
kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan serta ekonomi dan politik saat 
ini tidak membuat subyek manusia sebagai pusat kreativitas terancam 
impoten. Kedua, globalisasi juga lahir karena tekanan kebutuhan primer 
dan sekunder manusia untuk mempertahankan hidupnya. Kebutuhan 
manusia inilah yang mendorong seseorang untuk menaklukkan ruang 
angk:asa, menerobos hutan-hutan belantara, menjelajah pulau-pulau dan 
mengarungi samudera raya. Ketiga, kemampuan akal dan kebutuhan 
manusia mendorongnya untuk menciptakan berbagai sarana yang bisa 
menolongnya untukmemenuhi kebutuhannya secara efektif dan efisien. 
Teknologi telekomunikasi informasi dan transportasi sebagai hasil daya 
kreatif akal manusiamerupakan sarana paling hebat saat ini dan dipakai 

128 



manusia untukmelayani kepentingan manusia sekaligus menciptakan life­
style dan world vew tertentu. 

Berpijak dari uraian di atas, dapat dikatakan bahwa globalisasi 
memiliki pengaruh positif dannegatif dalamkehidupanmanusia Olehkarena 
itu tidak arifjika globalisasi dijadikan kambing hitam ketika tetjadinya 
menyelewengan atas nilai-nilai moral. Infantil kalau globalisasi dijadikan 
topeng segalaketidakberdayaanmanusiamodemdalammenatadiri. Kur.mg 
fair kalau globalisasi dijadikan alasan oleh para pendidik untuk lari dari 
tanggungjawab mendidik tunas muda Tidaktepat hila globalisasi dijadikan 
alasan bagi kaummuda untukmembenarkan tindakan-tindakan yang tidak 
terpuji. Singkatnya, globalisasi jangan dijadikan gerobak sampah tempat 
segala yang buruk ditimpahkan. 

Bagi penulis, globalisasi pada prinsipnyamerupakan sesuatu yang 
netral. Globalisasi tidak pemah memaksa siapapun untuk memi.lJ.aknya 
secara berlebihan atau bertekuk lutut menyembahnya Globalisasi selalu 
tampil apa adanya. Ia ibarat samudra yang menebar pesona sekaligus 
tantangan. Sifatnya yang ambigu ini menyebabkan globalisasi sering tampil 
bagaikan pedang bermata dna. Disatu sisi, globalisasi membantu manusia 
menata dan memajukan tarafkehidupannya, tetapi disisi lain melahirkan 
pula mentalitas-mentalitas barn seperti materialisme, hedonisme, 
konsumerisme, idividualisme, dan isme-isme lainnya. Globalisasi 
memancarkan harapan sekaligus kecemasan, berkah dan sekaligus petaka. 
Menafikan globalisasi berarti ketertinggalan, membabibuta, membebek atau 

hanyut di dalamnya (bdk. Zamroni, 2007). 
Berkah globalisasi dapat diteropong dari berbagai hal. Dalam 

kehidupankeluargakristen, globalisasi membantu umatkristenmembangun 
suatu pandangan tentang umat manusia sebagai suatu keluargaAllah. 
Globalisasi mendorong pengakuan universal akan hak -hak asasi serta 
martabatmanusia Disisi lain, globalisasi membawa keemasanmanusia akan 
terkikisnya semangat religious serta hilangnya jati diri budaya bangsa. 
Kondisi ini sesungguhnya merupakan suatu tantangan bagi setiap orang 
supaya terns berusaha memegang teguh nilai-nilai universal-religius agar 
tidakmenjadi korban dari globalisasi. Jadi dibutuhkan sikap yang bijaksana 
dalam merespon globalisasi. Ten tang sikap yang bikj aksana ini, Konsili 
Vatikan llmengatakan: "zaman kita ini lebihmembutubkankebijaksanaan" 
( GS, 15). Pernyataan konsili suci ini membangkitkan pertanyaan: apakah 
yang perlu dilakukan agar generasi muda ( anak) dapat berlayar di tengah 
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samudera globalisasi tanpa hams terseret arus dan pengaruh negatif dari 
globalisasi, ibarat ikan yang setiap hari berenang dalam air tanpa hams 
berubah menjadi air? Menurut hemat penulis, ada duahal mendesak: yang 
harus dikerjak:an yaitu menghayati hak:ekat kehidupan keluarga 
sebagaimanamustinya sertamemperhatikan pendidikan iman anak:. 

2. Keluarga 
Pokok ini membahas makna asasi keluarga, proses dan tujuan 

pembentukan keluarga, serta tugas utamanya 
2.1. MaknaAsasi Keluarga 

Defak:to, semua anak:manusia di dunia ini lahirdalam sebuah keluarga 
yang bukan pilihanmanusia sendiri. Sepintas adakesan, seolah-olah anak 
man usia dilemparkan begitu saja ke dalam suatu keluarga di luar kehendak: 
bebas man usia. Dalam keluarga itu anak: manusia wajib menerima dan 
patuh menjalani episode-episode hidupnya. 

N amun, bila direfleksikan secara mendalam mak:a mak:na sebuah 
keluarga tidak sekedar sebuah medium atau tempat tinggal atau 
berkumpulnya anggota keluarga yang dibangun man usia, tetapi perlu juga 
dimengerti sebagai medium yang ditentukan oleh suatu kuasa di luar 
kekuatan manusiawi. Kuasa itu berasal dari Sang Khalik, Allah 
(bdk.Kej .2: 18). Pada titik ini, kehidupan keluarga perlu dilihat sebagai 
kehendak: dari Allah sendiri karenaAllah memiliki rencana tertentu atas 
kehidupankeluarga. Dengan demikiankeluargadapat dilihat sebagai tempat 
di mana hal-hal terpandang dan suci dipelajari dan diamalkan setiap 
manusia. Keluarga adalah tempat dimanamanusia belajaruntukmelak:ukan 
pekeljaan-pekeljaan untuk memuliak:anAllah, menyucikan manusia dan 
meninggikan martabat manusia sebagai citra Allah (bdk. Setyawan, 
2010:19). 

Bertolak: dari refleksi di atas, layak kiranya apabila keluarga disebut 
sebagai ak:ar kehidupan. Sebagai ak:ar kehidupan, peranan keluarga sangat 
vital sebab berbagai pengaruh yang disemaikan dan tumbuh di ladangrumah 
tangga ini sangat menentukan subur atau tidak:nyakesejahteraan maupun 
carut-marut kehidupan menggereja, bermasyarak:at dan berbangsa. Oleh 
karena itu tidak: berlebihan apabila keluarga dilihat sebagai unit terkecil 
dari kehidupanmasyarak:at tetapi sangat menetukan dinamika dan kualitas 
kehidupan suatu masyarak:at dan bangsa man usia. Keluarga merupak:an 
lingkungan pertama berlangsungnya proses sosialisasi pola-pola perilaku 
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yang benar, kaidah dan nilai-nilai hidup luhuryang harus dianuti seseorang 
(bdk. Tse, 2009:56). 

Soekanto (2004:40) menegaskan bahwa besamya pengaruhkeluarga 
disebabkan oleh karena keluarga batih yang memiliki fungsi yang san gat 
penting dalam kelangsungan hidup bem1asyarakat mengingat salah satu 
peranan sosial keluarga ialah menanam nilai atau norma sosial yang dianut, 
dijunjung tinggi dan dilaksanakan dalam sebuah masyarakat. Proses 
sosialisasi ini dimaksudkan agar individu yang masuk dalam sebuah 
masyarakat tidak bertindak menyimpang (social deviant) dari tatanan­
tatanan yang berlaku dalam masyarakat (bdk. Kun Maryati & Juju 
Suryawati, 2001:121 ). 

Keluarga merupakan tempat pertama di mana aku dan engkau 
mengerti makna kita. Keluarga merupakan komunitas pertama yang 
dibangun di atas fondasi cinta tanpa reserve, dan mendorong semua 
anggotanya untuk berkorban tanpa batas. Pengorbanan tanpa batas ini 
bisa terwujud karena adanya kehendak yang sangat kuat serta kesediaan 
diri yangtulus ikhlas untukmenemani yang lain dalam hidupnya baik dalam 
perasaan-perasaan, cita-cita, maupun perbuatan-perbuatannya 
(bdk.Tarigan, 2007: 130). Bagaimanakah keluarga terbentuk? Apakah yang 
dicari? 

2.2. Pembentukan Keluarga: Proses dan Tujuannya Proses 
Dalam Kitab KejadianAllah berfirman, "Tidak baikkalau manusia 

itu seorang diri saja. Aku akan menjadikan penolong baginya, yang 
sepadan dengan dia" (Kej.1:18). Sabda ini menggemakan proses 
terbentuknya pernikahan dan hidup berkeluarga yang terjadi pertama-tan1a 
bukan karena kemauan dan kemampuan manusiawi malainkan 
kebijaksanaanAllah sendiri (bdk. GS,48). Inisiatifini lahir dari hikmat dan 
kasihAllah yang mahatinggi (Mzr.1 03:11) yang memandang pernikahan 
dan hidup berkeluarga sebagai sesuatu yang sungguh amat baik dan bernilai 
tinggi untuk diizinkan teljadi. Allah adalah arsitek agung, sumber asal 
terbentuknya pernikahan dan hidup berkeluarga. J adi pernikahan danhidup 
berkeluargamerupakankarya Allah (bdk. Janssen, 2001 :3). 

Dengan denllkian, dari pihak:Allah pernikahan dan hidup berkeluarga 
merupakan panggilan suci. Sedangkan dari pihakmanusia, pernikahan dan 
hidup berkeluargamerupakan jawaban bebas manusia atas panggilanAllah. 
Kesediaan dan kekuatan Allah yang menggerakkan kemauan serta 

131 



kesediaan pria dan wanita untuk: saling menyerahkan diri, menerima dan 
mengikatkan diri untuk: membentuk perkawinannya dengan peijanjian 
ifoedus) yang tak dapat ditarikkembali atau diganti oleh kuasa manusiawi 
manapun. Peijanjian ini mencak:up kesanggupan untuk senantiasa 
mengusahak:an dalam keluarga sifat kesatuan (unitas), sifat tak:-dapat­
diputuskan (indissolubilitas) yang merupakan ciri-ciri hakiki (proprietates) 
perkawinan (bdk. KHK Kan.l 056-1 057). 

Tujuan. Kitab Hukum KanonikKan.l 055 menyebut empat tujuan 

mulia dari pernikahan dan pembentukan hidup berkeluarga, yaitu: 
mewujudkanrencanaAllah, kebahagiaankeluarga, melanjutkan ketunman, 
dan mendidik anak. Tujuan perkawinan ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

Pertama, Mewujudkan Rencana Allah. Tujuan mulia dari 
pernikal1an dan hidup berkeluarga pertama-tama adalah mewujudkan 
rencanaAllah (FC,3) yaitu "agar semuamanusia selamat dan memperoleh 
hidup kekal" (1 Tjm,2:4; SC,5; Yoh.3: 16). Dengan kata lain, pemikahan 
dan hidup berkeluarga merupakati panggilan h:idup yaitu jawaban man usia 
atas sapaanAllah untuk tujuan hidup yang kekal. Dengan memutuskan 
membentu .. l( keluarga berarti manusia ikhlas menyediakan diri untuk 
menjalankan rencana Allah yaitu beranakcucu dan memenuhi bumi 
(Kej.l :28). Memenuhi bumi tidak din1aksudkan menjadikan bruni penuh 
sesak denganmanusia melainkan ''memadatinya'' dengan dayahidup llahi. 
Dengan demikian perkawinan dan hidup berkeluargamerupakan suatu 
bersifat llahi, bersifat sak:ral dan permanen. Bersifat llahi karena telah 
dimeteraik~m oleh Yang Mahakuasa, yaituAllah sendiri. Sakral karena 
"memuat'' rencana SI.tci sebagaimana dimaksudkan-Nya sejak semula yaitu 
panggilan kepada kekudusan (LG.39;Ef.1 :4,5:3). Permanen oleh 
pemikahan yang selalu utuh merupakanharapan Sang Pencipta. Tegasnya, 
pemikahan dan hidup berkeluarga mempakan rencanaAllah. Pelaksanaan 
rencanaAllahinimenllltut adanya pemahaman yangmen1adai tentangtujuan 
pernikahan dan pembentuk:an keluarga dari sudut pandangAllah. 

Kedua, Kebahagiaan Keluarga. Tujuan kedua dari pernikahan 
dan hidup berkeluarga adalah keballagiaan keluarga. KHK Kan.l 055 
menyebut kebahagiaan dan kesejahteraan (bomum) hidup bersama 
merupakan tujuan hidup keluarga atau perkawinan. Kebahagiaan hid up 
ini merupakan sesuatu yang sangat agung danmerupakankebutuhanmanusia 
yang paling dasariah. Kebutuhan dasariah ini tidak: hanya mencakup 
terpenuhinyakebutuhan jasmaniah tetapi juga kebutuhan akan rasa aman 
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karena diperlakukan sebagai manusia, yakni: diakui, diterima, dihormati 
dan dicintai sesama (bdk. Setyawan, 2010:31 ). 

Menurut hemat penulis, pemberian rasa aman yang paling mendasar 
dan inspiratif tetapi sering luput dari perhatian ialah pengakuan dan 
penerimaan sesama sebagai: "inilah dia, tulang dari tulang ku dan daging 
dari daging ku" (Kej. 2:23). Pengakuan ini mengandung arti tentang sesama 
sebagai"aku" atau "diriku" yang lain (bdk. GS,27). Dalam kehidupan 
keluarga pengakuan ini mencegah dan meluruskan pandangan maupun 
tindakan sewenang-wenangterhadap pasanganhidup maupun anak-anak. 
Di mata suami, seorang isteri adalah tulang dari tulang suami dan daging 
dari daging suami maka istri bukan budak: melainkan penolongnya yang 
sepadan, suami bukan majikan istri tetapi suami dari istrinya dan ayah dari 
anak:-anak:. Begitujuga hila anak:-anak: dipandang sebagai tulang dari 
tulang orang tua dan daging dari daging orangtua mak:a tidak: ak:an ada 
anak: -anak: yang disebut anak: telantar. Demikian pula jikalau anak: -anak: 
menyadari bahwa dirinya adalah tulang dan daging dari orangtuanyamak:a 
berbagai bentuk tindakan yangmenyak:iti hati orangtua tidak boleh dilakukan 
anak-anak. 

Demi mewujudkan kebahagiaan dalam rumah tangga, orang tua 
dituntut untuk menciptak:an suasana yang menyenangk:an sehingga semua 
anggota keluarga betah tinggal di rumah. Suasana keluarga yang 
menyenangkan ak:an selalu dirindukan oleh penghuninya sebab di dalamnya 
kebahagiaan sejati benar-benar dirasak:an. Kebahagiaan keluarga bukanlah 
sebuah pak:et dari sorga yang siap pak:ai melainkan sesuatu yang masih 
hams diupC:lyak:an terus-menerus dan mak:simal. Menurut Aristoteles, 
kebahagiaan yang sebenarnya akan tercapai bila manusia mewujudkan 
kemungkinan-kemungkinannya yang terbaik sebagai manusia (bdk. 
Kenyowati, 2004:viii). Ini berarti kebahagiaan rumah tangga tidak dapat 
diukur dari antusiasme di awal pemikahan tetapi yang senantiasa diuji dan 
dimumikan melalui sikap saling mengasihi dan berkorban demi kebaikan 
bersama sepanjang hayat. Kebahagiaan ini tidak melulu sebagai sebuah 
tujuan hidup tetapi juga sebuah tugas (bdk. Eminyan, 2001 :23). 

Ketiga, Kelahiran Anak. Tujuan yang tidak kalah mulianya dari 
pembentukan keluarga ialah kelahiran anak atau prokreasi sertamengabdi 
kepadakehidupan yang dilahirkan (FC.28). Sebuah tugas cinta yang harus 
dipilih dengan sadar dan diprak:tekkan sepenuhhati. Iamerupak:an amanat 
istimewa dan tak: tergantikan. Istimewa sebab menuntut adanya suasana 
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khas manusia. Tidak tergantikan karena cinta suami-istri tidak mungkin 
dapat dialihkan atau digantikan oleh lembaga manapunjuga. Cinta suami­
isteri yang diwujudkan melalui pemberian diri secara total dalam ikatan 
perlcawinanmerupakan bentuk cinta paling sempuma yangmemWlgkinkan 
lahirnya keturunan baru. Tidak: ada persatuan yang total dan sesempurna 
persatuan suami-istri. Alkitab melukiskan kekhasan dan keajaiban bentuk 
hubungan dan totalitas pemberian diri suami-isteri tersebut demikian: 
"Sebab itu lak:i -lak:i ak:an meninggalkan ayahnya dan ibunya dan bersatu 
dengan isterinya, sehingga keduanya menjadi satu daging'' (K.ej .2 :24; 
Mat.19:6). 

Memahami dan mengagumi proses tetjadinya perkawinan serta 
tujuan perkawinan itu, Harold Shryock menyimpulkan bahwa menelaah 
perkawinan sama dengan menelaah kehidupan karena perkawinan terjadi 
akibat pertautan hid up dari dua individu. Perkawinan adalah ikatan paling 
mesra dari segala bentuk hubungan manusia yangpemah ada (Shryock, 
2001 :9). Sayangnya, apa yang dikagumi Shryock belum dipahami dan 
dihayati banyak: orang dalam hidup perkawinan sebab masih banyak: 
perkawinan berantak:an dan berakhir dengan perceraian. K.ita dapati 
pasangan yang telah lama menikah dan dikaruniai ketunman namWl begitu 
mudah bercerai dengan alasan "tidak: cocok lagi". Alasan semacam ini 
mencerminkan kelalaian dankealpaan dalammemupuk, memelihara dan 
merawat perkawinan. 

Kekacauan perkawinan berarti penderitaan bagi semua anggota 
keluarga terutama bagi anak: -anak:. Orangtua adalah pihak yang paling 
bertanggungjawab atas penderitaan lahir-batin yang dialami anak:-anak 
ak:ibat sikap egoisme orang tua. Hendaknya disadari bahwa pengalaman 
penderitaan akibat kekacauan perkawinan orangtua secara sadar atau tidak 
sadar dapat membangun konsep dalam diri anak: bahwa perkawinan 
merupakan sesuatu yang tidak: penting bahkan tidak: berarti. Situasi ini 
tentu memprihatinkan tetapi sekaligus menjadi tantangan dan panggilan 
untuk berusama bersama mendalami dan menghayati makna dari 
perkawinan danhidup berkeluarga 

Keempat, Pendidikan Anak. Pendidikan anak atau edukasi 
merupakan bagian yang tak terpisabkan dari kehidupan perkawinan.Anak 
adalah "anugerah" istimewa dari Tuhan atas cinta kasih suami-istri. 
Anugerah ini pertama-tama lahir dalam pangkuan keluarga. Maka 
orangtualah yang pertama-tama memiliki hak dan kewajiban untuk 
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menunaikan tugas mendidik anak (GE, 6). Sebab dengan menerima 
anugerah maha luhur.tersebut orangtua m~dapat kepercayaan sekaligus 
kuasa dari Tuhan (Kej.l:28) untuk meneruskan kehidupan di luar 
kandungan. Dengan demikian hak dan tanggungjawab orang tua dalam 
mendidik amik bukan pemberian dari kuasa duniawi melainkan berakar 
dalam panggilanAllah sendiri. 

Anak sebagai anugerah istimewa menegaskan bahwa kehadiran 
anak di tengahkeluarga bukan karenahasratmanusiawi melainkankerelaan 
hati Tuhan sendiri. Kata lainnya, anak adalah tanda bukti cinta Tuhan dan 
isi hati Tuhan. Untuk itu kiranya sikap yang paling layak dari orangtua 
adalah bersyukur sebab dalam kenyataan tidak semua pasangan suami 
isteri dapat melahirkan anak. Dengan alasan ini, pendidikan anak dapat 
dimaknai sebagai bentuk syukur orangtua atas anugerah Tuhan. Menyadari 
indahnya anugerah mendidik anak, Konsili Vatikan li mengingatkan: 

"Karena orangtua telah menyalurkan kehidupan kepada anak -anak, 
maka orang tua terikat dengan kewajiban untukmendidik mereka. 
Orangtua harus diakui sebagai pendidik yang perdana dan utama. 
Begitu penting tugas mendidik itu, sehingga hila diabaikan, san gat 
sukar pula dapat dilengkapi" (GE, 3). 

Mencermati pandangan konsili di atas, kiranya ada dua point sangat 
menarik yang perlu ditegaskan kembali. Pertama, sifat hak dan kewajiban 
orangtua untukmendidik. Hakmaupunkewajiban orangtua untukmendidik 
bersifat "hakiki" karena berkaitan langsung dengan penyaluran hidup 
manusia. Bersifat "asali dan utama'' sebab keistimewaanrelasi kasih antara 
orang tua dan anak-anak membedakan mereka dari keterlibatan pihak 
lain dalam pendidikan. Pula, ''tidak tergantikan" dan ''tidak dapat diambil­
alih" sebab tidak dapat diserahkan sepenuhnya kepada pihak lain atau 
direbut oleh mereka. Kedua, "cinta kasih" orangtua yang diwujudkan 
sepenuhnya dalam tugas mendidikmerupakan unsurpaling fundamental 
yang merupakan ciri khas peranan orangtua selaku pendidik. Cinta kasih 
orangtua bagaikan mata air kehidupan yang menumbuhkan dan 
menyegarkan semangat pengabdian kepadakehidupan. Ia menjadi prinsip 
yang menjiwai, mengilhami, menggerakkan dan mengarahkah berbagai 
aktivitas mendidik orangtua. Bahasa cinta kasih orangtua dapat dik:enal 
dalam pengabdian mereka tanpa pamrih, kasih sayangnya yang tanpa batas, 
pengorbanan tanpa syarat, dan ketabahannya yang tak pemah surut 
(bdk.1Kor.13;FC .36). 
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Menyimak proses maupun tujuan mulia pembentukan keluarga di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa keluarga adalah "tempat kudus" 
kehidupan. Sebab kelangsungan kehidupan umat manusia bermula dan 
berlangsung da1am keluarga. Dalam danmelalui keluargaini tabiat manusia 
diolah, dibentuk dan diberdayakan agar semakinmenjadi manusia yang 
dewasa Orangtuamerupakan sumberdaya yangmemberdayakanmanusia 
dalam keluarga 

2.2. Togas Utama Keluarga: Membentuk dan Mengembangkan 
Tabiat 
Keluarga yang dimaksud da1am tulisan ini ialahkeluargainti (nuclear 

family) yaitu suami-istri dan anak yang mempunyai hubungan darah 
perkawinan atau adopsi yang tinggal bersama dalam satu rumah di bawah 
seorang kepala keluarga (bdk. Eminyan, 2001 :8). Manakah tugas utama 
keluarga? 

Familiaris Consortio art.17 mengatakan bahwa termasuk tugas 
keluarga (kristen) adalah membentuk persekutuan pribadi-pribadi, 
mengabdi kepada kehidupan, ikutsertadalam pengembangan masyarakat, 
dan betperan sertadalam.kehidupan danmisi Gereja Menuruthematpenulis 
tugas keluarga yang lebih mendesak bahkan utama saat ini adalah 
membentuk danmengembangan tabiat anak. Apakah tabiat itu? 

MenurutKBBI (1988:880), tabiat ialah watak atau perangai. De:finisi 
ini bias makna sebab masih mencakup di dalamnya sifat-sifat yang 
berlawanan dengan tabiat yang baik. Definisi yang lebih fokus ada1ah definisi 
yang dikemukakan oleh Ellen White. Menurut White, tabiat bukan 
kesanggupan dan kepandaian mental, bukan pula reputasi melainkan 
"kualitas jiwa" yang nyata dalam perbuatan. Ia lebih berharga dari intan 
pennata maupun emas murni, tidak panik karena nyawa yang terancam. 
atau harta dunia yang akan dilenyapkan (2005: 169). 

White melihat ada dua kuasa yang menjadi kekuatan tabiat yaitu 
kemauan dan pengendalian diri. Keduanya tidak datang begitu saja. 
Karena itu, baginya, pembentukan dan pengembangan tabiat merupakan 
suatu peketjaan seumur hidup untuk tujuan abadi. Pembentukan 
tabiatmemerlukan usaha yang tekun, sabar, teliti, penuh tekad danm~gikuti 
pola Allah. Perpaduan semuanya itu menghasilkan tabiat yang dapat 
kita simak pada tokoh-tokohAlkitab seperti A yuh, Daniel, Yusuf, Yesus 
Kristus, para rasul dan para martir. Bahwa takut akanAllah adalah hams 
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lebih utama (bdk. Ayub. 1:13-21, 2:9-10; Daniel, 3:16-18, Kej. 39:8, 
Kis.5:29). 

Berbagai upaya untuk membentuk tabiat anak sebenamya 
diselubungi oleh harapan bahwa tabiat yang diharapkan orangtua atas diri 
anak seperti jujur, tekun, damai dan adil akan terbawa sepanjang hidup 
anak. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa harapan orang tua itu sering 
kandas karena adanya kekeliruan-kekeliruan yang dibuat orang tua ketika 
menata tabiat anak. Kekeliruan itu antara lain: memanjakan anak, 
memerintah dengan tangan besi, membiarkan anak berbuat sesuka hati, 
meremehkan dosa, kurang pengekangan, mengabaikan kesalahan­
kesalahan yang mencolok, menjadi budak anak-anak, kasih dan simpati 
yang salah, membiarkan sikap-sikap yang salah, kurang kesalehan 
dalam keluarga, orang tua tidak menuruti hukum Allah (bdk. White, 
2005:186-193). 

Orangtua seringkali memanjakan anak-anak mereka yangmasihkecil 
karena dengan cara itu anak-anak mereka mudah diatur. Lebih ringan 
mengikuti kehendak anak daripadamencegahkecenderunganmereka Cara 
ini adalah cara-cara yang dangkal bahkan picik kerena orangtua sebenamya 
berusaha untukmenghindar dari tanggungjawab mendidik danmengarahkan 
anak secara benar. Kecenderungan negatif anak hams dicegah sedemikian 

. agar tidak berkembangmenjadi tindakan yangjahat. Dosa jangan dibiarkan 
bertumbuh dan menguasai hidup anak. Makakesalahan-kesalahan yang 
mencolok harus dihentikan agar tidak terus bertambah. Orang tua tidak 
boleh mengobral kaSih sayang dengan bekeijakeras dengan tujuan sekedar 
menuruti apa saj a yang dikehendaki anak -anak (remaj a) karena cara ini 
dapatmenumbuhkan dalam diri remaja perasaan sombong, sukamenuntut 
dan ingin dilayani. Anak-anak harus ditaklukkan sejak masa mudanya 
dengan bersikap tegas dan teguh pada prinsip tetapi tidak dengan tangan 
besi atau cara yang menakutkan. 

Orang tua perlu waspada agar kasih sayang yang buta tidak 
menghalangi mereka untuk bersikap tegas dan pasti dalam rumah tangga. 
Salah satu alat bantu bagi orangtua dalam membumikan sikap tegas dan 
pasti adalah disiplin. Untuk itu orangtuaharus terlebih dahulumendisiplinkan 
diri merekasendiri kemudiansepakatmenggunakankebiasaanhidup disiplin 
untukmengarahkananak-anakmereka Bukankahmembiarkan anakuntuk 
memuaskan segala keinginannya, menentukan sendiri arah mana yang 
hendak dituju, dan apapun yang hendak dilakukannya berarti mengizinkan 
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atau mendukungnya untuk menjadi ahli dalam hal-hal yang tidak benar 
bahkanjahat? Orangtua yang bijaksana tidak mungkin mengizinkan hal 
semacam itu terjadi atas diri anak. 

Membangun tabiatyang baikdiawali denganmembangunkehidupan 
yang saleh dalam nunah tangga Anak-anak harus dilindungi melalui doa­
doaorangtuamereka Orangtuaharusmemintadengan penuhkesungguhan 
hati rahmat kebijakanAllah supaya dapat mendidik anak-an~ mereka 
dengan sepatutnya. Hal ini mengandaikan bahwaorangtua adalah pribadi­
pribadi yang saleh, pengagum dan senantiasa taat kepada finnanAllah. 

3. Pendidikan ImanAnak Dalam Keluarga di Era Globalisasi 
3.1. Landasan 

Pendidikan iman anak dalam keluarga dimaksudkan sebagai usaha 
sadar yang dilakukan orangtua untuk membina iman anak menuju 
kedewasaan iman yang dilaksanakan sejak dini dalam keluarga Pendidikan 
iman dalam keluarga semakin penting karena beberapa alasan: 

Pertama, pada zaman ini keyakinan tentang adanyaAllah tidak sekuat 
dulu, karena perkembangan ilmu pengetahuan yang memperlihatk:an 
kemampuan manusia dalam mengatur hal-hal hidup. Inilah suatu ciri dari 
kebudayaanmodem di manakedudukanmanusiamenjadi sentral di tengah 
kosmos. Manusia menjadi penentu terhadap apa yang baik maupun yang 
buruk. Dengan demikian otoritas lain di luar manusia akan diragukan 
bahkan ditolak. Puncaknya,Allah sendiri yang selamaini dipandang sebagai 
otoritas tak terterhinggapun tidak akan luput dari sikap skeptis manusia. 
Pertanyaan yang menantang orang beriman adalah apakahAllah ada? (bdk. 
Huijbers, 1992:10). 

Kedua, anak merupakan titipan Tuhan kepada orangtua untuk 
dipelihara, dididik dan dibina sehingga dapat bertumbuh menjadi man usia 
utuh. Tanggungj a wah ini harus dilaksanakan sejak dini sebab usia dini 
merupakan suatu masa yang sangat menentukan di mana anak menerima 
unsur-unsurpertamakatekese dari orangtuanya. Dengan pendidikan iman 
anak dalam keluarga, anak dibantu agar secara bertahap mengerti bahwa 
ia dapat beriman tanpa harus menyangkal dirinya sebagai manusia Hidup 
menurut prinsip iman tidak lain dari pada hidup yang dijalani dalam relasi 
denganAllah sebagai asal dan tujuan hidup manusia Hidup ini tidak sama 
sekali bertentangan dengan hakikat manusia sebagai ciptaanAllah yang 
dipanggil olehAllah untuk menjalani hidup sesuai dengan kehendak:Nya 
(bdk. CT,36; Efesus, 4:1). 
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Ketiga, ada kekuatan dan kuasa dalam iman (Mat.1 7 :20), atau . 
berkat karena iman. lbrani 11:1 mengatakan, beriman berarti keyakinan 
sungguh-sungguh akan hal-hal yang diharapkan, tidak dilihat, dan tidak 
pasti. Dengan kata lain, iman berarti kita memasuki suatu wilayah 
ketidakmungkinan yang sangat pekat tetapi dalam ketidakmungkinan itu 
kita melihat kemungkinan yang pasti. Maka iman berarti penyerahan diri . 
dengan seluruh hati kepadaAllah (bdk. Bakok, 2004:22). 

Dalam iman ada dua sikap yang menonjol yaitu sikap ''taat" kepada 
Allah sepertiAbraham (Kej.12: 1,4), dan ''penyerahkan diri" seperti Maria 
(Luk. 1 :38). Kedua sikap ini membuka aliran berkat untuk kesembuhan 
daripenyakit(Mat. 8:5-13,15:28),pengampunandosa(Mrk. 2:5, Kis. 
26: 18), memperoleh hidup di dalam nama Yesus (Yoh.20:31, Rm. 1: 17), 
dibenarkan(Rm.5:1,Gal.2:14),menerimaRohKudus(Ga1.3:14),menjadi 
anak -anakAllah (Gal. 3 :26), Kristus diam di dalam hati kita (Ef. 3: 17), 
diselamatkan (E£ 2:8). Karena itu rasul Paulus menasihatkan supaya tetap 
bertekun dalam iman (Kol. 1 :23), menjadikan iman sebagai perisai dalam 
hidup (E£ 6: 16), sebab iman adalah dasar dari segala sesuatu (Ibr.11: 1 ). 

Pendidikan iman anak dalam keluarga merupakan komponen 
menentukan dalammembangunmanusiaseutuhnya Pendidikan yang sejati 
harus meliputi pembentukan pribadi man usia seutuhnya ( fisik, bakat dan 
moral), yang memperhatikan tujuan a..ldrir dari manusia sekaligus pula 
kesejahteraan umum dari masyarakat (KHK, 795; Eminyan.2001: 155). 
Pada prinsipnya semua orang beriman kristiani mempunyai kewajiban dan 
hakmengusahakan agarwartallahi tentangkeselamatanmenjangkau semua 
orang (KHK, 211 ). Secara khusus, orangtua berkewajiban dan berhak 
mendidik anaknya dalam iman sebab orangtua telahmemberi hidup kepada 
anak-anaknya Pembinaan iman dilakukan lewat perkataanmaupun teladan 
hidup mereka (KHK, 27 4-§2). Rasul Paulus berkata: 

"Bagaimana mereka dapat percaya kepada Dia jika mereka tidak 
mendengartentangDia Bagaimanamerekamendengartentang Dia 
jika tidak ada yang memberitakan-Nya. Jadi iman timbul dari 
pendengaran dan pewartaan firman Kristus" (Rm. 10: 14, 17). 

Biasanya tanpaharus diperintah, orang tua telahmemiliki naluri dan 
tanggungjawab untukmendidik (iman) anak. Ini berarti sifatmendidik 
orangtua dalam iman bersifat kodrat dan tidak boleh direbut (bdk. 
Mardiatmadja, 2000:44). 
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3.2. lsi Pendidikan Iman Anak Dalam Keluarga. 
Secara garis besar ada dua hal utama yang perlu dibagikan supaya 

anak semakin dicintaiAllah dan manusia. Hal-hal yang dimaksud ialah 
mengasihi Allah secara total ( segenap akal budi, seluruh hati, semua 
kekuatan) danmengasihi sesamamanusia seperti diri sendiri. Inilah intisari 
seluruhhukum yang selayaknyamenjadi tujuan semuakegiatan pendidikan. 
Alangkah indahnya apabila pesan Tuhan ini menjadi prinsip-prinsip dan 
nilai"'-nilai dasar yang dipakai orang tua dalam mendidik anak -anaknya. 
Mengasihi Allah dan sesama man usia. Mengasihi Allah dan sesama 
manusia merupakan kegenapan seluruh hukum llahi maupun hukum 
manusia. Mengasihi Allah berarti patuh pada kehendakNya. Mematuhi 
kehendakAllah tidak lain adalah menjalankan dengan setia peraturan­
peraturan yang telah ditetapkanNya. Yesus mengatakan, "orang yang 
mengasihiAku, akan menuruti ajaran-Ku. Bapa-Ku akan mengasihi dia. 
Bapa dan Aku akan datang kepadanya dan tinggal bersama dia" 
(Yoh.l4:23-24). TindakanAdam dan Hawa yang menolak untuk patuh 
kepada Tuhan menyebabkan mereka kehilangan taman terindah, Eden. 
Maka tugas orangtua adalah membimbing anak -anak supaya sejak kecil 
patuh atau menurutijalanAllah. Christenson mengatakan bahwakalau tidak 
ada pendidikan dan pengorbanan pada masa kecilnya, maka anak-anak 
kelak tidak akan dapat mengabdikan dirinya. Kalau kita tidak belajarpatuh 
dalam soal-soal kecil, kita akan kehilangan kesanggupan untuk patuh dalam 
soal-soal yang besar (1988:67). 

Mengasihi berartijuga dekat dengan-Nya Doamerupakan sebuah 
petjumpaan yang hidup denganAllah. Hidup Yesus adalah hidup penuh 
doa. Bermalam-malam dilewatiNya di dalam doa. Hidup doa Yesus ini 
mencelikkan budi danhati paramuridNya. Merekamenyadari bahwa ada 
hubungan yang erat antarakehidupan doa Yesus dengan apa yang tetjadi 
dalam karya pelayananNya. Maka merekapun memohon kepadaNya, 
"Tuhan aj arilah kami berdoa". Kiranya mudah untuk dipahami, bahwa 
permohonan paramurid ini muncul bukan dari mendengarkan kisah tentang 
doa orang-orang saleh melainkan dari pengalaman mereka menyaksikan 
Yesus berdoa Orangtua yangmenghendaki anak-anaknyamengenalAllah. 
mau tidakmauharus memupukkehidupan doadalamkeluarga Kehidupan 
doa yang dimaksud adalah praktek berdoa yang menuntut setiap anggota 
keluarga menyiapkan waktu dan kesempatan bersama untuk berdoa, 
berbicara denganAllah dan mengalami bersama karyaAllah yang bekelja 
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dalam kehidupan sehari-hari. Di sini, doa merupakan sharing bersama 
tentang pengalaman akan karya, rahmat, kekuatanAllah yang mengubah 
danmemperbaharuhidup bersama dalam keluargadan masyarakat. Jumlah 
waktu yang disediakankeluarga untuk Thhanmenunjukkan seberapa besar 

. perananAllah bagi keluarga Memang sering ada halangan di dalam doa, 
tetapi Allah tidak mengizinkan anak -anakNya diuji melampaui kekuatan 

· mereka(1Kor. 10:13). 
Nama Yesus adalah nama yang dikehendaki oleh Allah sendiri 

(Luk.1 :31 ). Adakuasa yangtertanam di dalam nama Yesus. Sebuah nama 
yang menghubungkan manusia dengan Allah. Yesus bersabda, 
"sesungguhnya segala sesuatu yang kamu minta kepada Bapa, akan 
diberikanNya kepadamu dalam namaK.u" (Yoh. 16:23). Orang tua perlu 
membiasakan anak untuk: bersikap penuh hormat menyebut nama Yesus 
sebelum berbuat sesuatu; sebelum berangkat ke sekolah, sebelum 
mengendarai motor, sebelum naikmikrolet atau bus, sebelum mengetjakan 
soal ujian,dsb. Doa yang dipanjatkan dalam nama Yesus mengungkapkan 
keyakinan bahwa adakuasa yang maha dasyat di dalam namaitu. Dengan 
dan dalam nama Yesus adakeselamatan kekal. Menurut Maxwell (1999), 
ada begitu banyak berkat Thhan yang terkatung-katung yang menantikan 
kunci iman untukmengalir kepadakita. Iman yangterungkap melalui seruan 
doa kita di dalam nama Yesus mempersilahkanAllah untuk bertindak di 
dalam urusan-urusan kita. Karena itu Yesus menasehati kita supaya tetap 
tekun dalam doa karena sering doa tidak tetjawab seketika itu juga (Luk. 
11:5-13, 18: 1-8). Sedangkan kasih kepada sesama dapat diwujudkail 
dengan menyisihkan waktu, tenaga, pikiran, harta misalnya berupa 
perpuluhan, (Maleakhi, 3: 1 0). Allah ingin memberkati kita dan sesama 
kita melalui hartamilik kita, harta milik yang bei'sumber dari Dia 

3.3. Sumber Pendidikan lmanAnak Dalam Keluarga 
Ada tiga sumberutama yang dapat dijadikan titik tolak bagi orangtua 

dalam mendidik iman anak-anak dalam keluarga, yaitu; Kitab Suci, alam, 
dan pengalaman hidup. Diuraikan sebagai berikut: 
~ Kitab Suci. Kitab Suci adalah stunberutamaajaranimankristen. Kitab 
Suci memuat petunjuk pengenalan akan kehendakAllah, prinsip-prinsip 
hidup yang bijaksana, berkat-berkat berlimpah yang dijanjikan-Nya dan 
akibat~akibat yang akan ditanggung hila ajaran-ajaran dilanggar atau 
diabaikan. Kitab Suci membuka pikiran mengenai ha-hal yang luhur, 
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menggugah serta menyukak:an hati, menyegarkanjiwa menata akhlak:, 
menguatkan prinsip, dan membuat mata bercahaya (Mzr.19:8-10). 
Di dalam Kitab Suci terdapat petunjuk menuju kehidupan kekal. Oleh 
karena itu Kitab Suci hams menjadi sumberpertama, pedoman bagi orang . 
tua dalam mengasuh dan membesar anak mereka menurut nasihat 
Tuhan. 2 Timotius 3:16-17 mengatakan, "Semua yang tertulis dalam 
Alkitab diilhami olehAllah dan berguna untuk mengaj arkan yang benar, 
untuk menegur dan membenarkan yang salah". Biarlah -anak-anak 
dikenyangkan dengan hikmat yang turun dari surga. Biarlah oleh 
pengajaran-pengajaran-Nya hidup anak-anak terus menaik hari 
demihari. 

Pendidikan iman yang bersumberpada Kitab Suci menuntut dari 
para orang tua suatu kegemaran untuk akrab dengan firman Tuhan. 
Orangtuaharus menjadi pelajar-pelajar Kitab Suci yangtekun. Sebab, 
mustahil bagi orang tua untuk dapat menuntun anak -anak dijalan Tuhan 
kalau mereka sendiri asing dengan j alan-Nya yang tersurat dalam kitab 
kudus. Bagaimanamungkin merekadapatmendidik anak-anaknyadalam 
perkara-perkaraAllah kalau mereka sendiri tidak mengetahui apa yang 
benar dan apa yang salah, mana yang dianjurkan dan mana yang dilarang­
Nya. Karena kegemaran orang tua akan Kitab Suci mak:a ada harapan 
bagi orangtua untuk dapat mengakrabkan anak-anaknya dengan kejadian­
kejadian ajaib yang telah dan akan dikeljakan Tuhan bagi orang-orang 
yang bergantung pada-Nya. Misalnya saj a, pengalaman Paulus dan Silas 
yang dibebaskan secara ajaib dari penjara, Daniel yang selamat di kandang 
singa, umat Israel melewati laut merah, gel ora laut yang dihentikan Yesus 
dengan sepatah kata, dsb. Tentu kisah-kisah ini tidak dimak:sudkan untuk 
dikagumi melainkan supaya iman yang sama pada zaman dahulu itu bisa 
bekelja di zaman kita, di dalam diri kita, hari ini. 

& Alam semesta. Selain Alkitab, alam semesta merupakan sumber 
pelajaran terbesar kedua yang tidak boleh luput dari perhatian para 
orangtua. Alam menyimpan kesukaan besar bagi manusia. Alam sarat 
dengan pengetahuan, hikmat dan petunjuk -petunjuk tentang Yang llahi. 
Pada benda-benda angkasa, binatang air maupun daratan, dedaunan di 
hutan, bunga di taman dan karang di pantai terdapat bahasaAllah. Dalam 
alam tersedia perbendaharaan hikmat mengenai Dia. Melalui alam yang 
tak: kelihatan dan yang tak: terbatas, Allah hadir dan berbicara kepada 
manusia Alam bagaikan sidikjariAllah (bdk. White, 2005:42). 
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Tanggung jawab orangtua ialah mendorong anak-anak. untuk 
menyelidiki di dalam alam pengajaran-pengajaran yang disampaik:an 
Alkitab. Anak-anak hams dimotivasi untuk menyelidiki di dalam alam 
maupun dalamAkitab benda-benda yangmelambangkankehadiranAllah. 
Mereka hams memupuk rasa cinta anak terhadap perkara-perkara indah 
yang dikatakan alam. Mendekatkan anak-anak kepada Tuhan dengan cara 
ini berarti menjembatani perjumpaan mereka dengan penciptanya. Mereka 
diizinkan untuk mendengarkan suara-Nyadalamkicauan burung-bunmg, 
desiran angin gunung, maupun gemuruh ombakdi lautan.Anak-anakyang 
sering berhubungan dengan alam kian lama akanmenyadari mengapa ia 
hams menaruh sikap hormat dan penuh kasih kepada penciptanya Cara 
ini menyajikan kepada anak -anak suatuhorizon tentang dunia yaitu, bahwa, 
dunia tidak hanya disesaki onak dan duri tetapi juga berlimpah kasih setia 
Allah yang terns mengalir tanpa batas musim. Bahwa, alam memberi 
pengaruh-pengaruh yang dapat meneguhkan pikiran, memperhalus 
kelak-uan danmeninggikan tabiatmereka yangmaumelihat danmembuka 
hatinya (Sudiruja dkk, 2006:22). 

Bagi orangtua, sesungguhnya alam jugamengajarkan tentanghukum 
mendidik. Seperti tanah hams diusahakan supaya bisa mendatangkan 
panenan, tanamanharus ditanam, dipelihara, dilindungi dari terikmatahari, 
diairi, rumput hams dicabut, hama dan penyakit hams dicegah sehingga ia 
bisamenghasilkan buah. Demikian pula, imananakharus diusahakan dengan 
tekun, sabar dan teliti agarmenghasilkan buah-buahrohani yang diharnpkan.. 
Semut dan lebah merupakan guru yang mengajarkan tentang kerajinan, 
ketja keras, semangat bertaha:n kala rintangan menghadang dan 
kesiapsediaan untuk masa depan. Orangtuaharus membantu anak-anaknya 
untuk tidak berhenti pada kekaguman akan alam semesta tetapi sampai 
pada pengenalan akan SangKhalik,Allahnya alam semesta Hal ini meminta 
dari para pendidik perdana suatu kepekaan akan kehadiranAllah melalui 
ciptaan. Orang tua perlu mengambil waktu tertentu, mengajak anak-anak 
untukmenyaksikan pemandangan alam yangindah. Hal ini dilakukan lUltuk 
mengasah danmempertajamkepekaan terhadap kehadiran Tuhanmelalui 
ciptaan-Nya. 

& · Pengalaman hidup. Setiap orangtua pasti memiliki pengalaman baik: 
yangmenyenangkanmaupun yangmengerikan. Pengalamanhidup itu tidak 
dapat dibantah dan tidak mudah untuk dihapuskan. Pengalaman adalah 
saksi sekaligus guru besar. Pengalaman mengajar kita dengan fakta bukan 
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teori. Tantangan bagi orang modern adalah bagaimanamenemukanAllah 
yaituAllah yang pada saat ini telah hilang dari pengalaman hidup manusia. 
Dalam mendewasakan iman anak-anak:nya, orangtua dapat mensharingkan 
pengalaman-pengalaman yang bisamenunjukk:an kepada anak campur 
tanganAllah dalam mengatasi kesulitan-kesulitan hidup mereka 

3.4. Pelaksanaan Pendidikan lmanAnak Dalam Keluarga. 
Pendidikan iman anak dalam keluarga tidak lain adalah upaya 

menyatakanAllah atau membawa anggotakeluarga ( anak -anak) kepada 
Allah. Bagaimanamelaksankannya? Menuruthematkami, pendidikaniman 
anak dalam keluarga dapat dimulai dengan memberi petunjuk, melalui 
pembiasaan, menetapkan peraturan-peraturan yang pasti, pelaksanaan 
imamat orangtua. 
-/ Memberi petunjuk. Pendidikan iman anak harus dimulai dengan 
memberi petunjuk yang lengkap. Hal ini bisa dilakukan ketika bertutur, 
melalui peragaan etikamakan-minum, etika dijalan, ahklak di Gereja, dsb. 
Orang tuaharus memastikan bahwa anak-anak benar-benarmengerti apa 
yang diharapkan dari mereka Anak perlu ditolong dalam hal bagaimana 
melaksanakan suatu perintah dengan benar danmemuaskan. Kebanyakan 
orang tua tidak menyadari kalau mereka bersalah karena memberikan 
perintah tanpa memberikan petunjuk bagaimana melaksanakan perintah 
itu dengan tepat. Orangtua perlu memberi petunjuk kepada anak misalnya 
tentang caramembuat tanda salib yang benar, sikap doa yang baik, cara 
berdoa secara spontan yang baik, dsb. 

-/ Pembiasaan. Pembiasaan penting bagi anak-anak. Bagi anak, kesan­
kesan yang dialami sendiri maupun yang ditorehkan orangtua pada masa 
awal hidup mereka jarang dilupakan. Apa yang mereka saksikan, yang 
didengar dan yang diperbuatnya berulangkali akan sulit untuk dihapus. Ini 
berarti setiap tindakan salah maupun yang benar, yang baik maupun yang 
buruk,jika sering diulang, akan meninggalkan kesan dalam pikiran anak. 
Hal yang sangat penting dalam pembiasaan ini adalah keteraturan dan 
kebiasaan yang diawali dari dalam diri orangtua sendiri. Sebab 
bagaimanapun anak-anak akan memandang kepada orang tua mereka 
dalam hal kebidupan yang baik. Maka, sebelum orang tuakristiani hendak 
mendidik anak-anak dalam hal rohani, mereka sendiri sudah harus terbiasa 
peka dan akrab dengan hal-hal rohani. Misalnya suami-istri gemar 
melibatkanAllah dalam setiap urusan rumah tangga, dan upacara-upacara 
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keagamaan adalah bagian dari aktivitas keluarga Mereka tidak larut dalam 
kesenangan duniawi dan menyerahkan segala urusanrohani anakkepada 
pihaklain. Jikahal ini yang tetjadi maka pembiasaan yang dilakukan orang 
tua adalah bagian tak terpisahkan dari dirinya sendiri (White,2005:308). 
Berkaitan dengan pendidikan iman, anak-anakharus dibiasakan untuk 
menggunakan imannya dalam kehidupan praktis. Misalnya, ketika anak 
kehilangan barang kesayangannya, orang tua dapatmenyuruh anak untuk 
berdoa kepada Tuhan Yesus agar dapat ditemukan kembali Sebuah. 
pengalaman, suatuhari anakkami Gloriamenyampaikan bahwakatagmu 
SPPharus segera dibayar. Deby, ibunya, mengatakan sedangtidakmemiliki 
uang. Debymengajak Gloria berdoa bersama agarTuhan Yesus berkenan. 
memberijalankeluarmendapatkan uanguntukmembayar SPP. Tmdakan 
sederhana ini temyata membekas dalam diri Gloria. Setiap kami 

. menyatakan sedangtidakpunya uang Gloriamenymuhkamisupayaberdoa 
meminta uang kepada Tuhan Yesus. Di sini kitadapatmenarikkesimpulan 
bahwa jika iman anak dibangun melalui kenangan akanrealitasAllab, kita 
tidakperlu terlampaukuatirmengenai soalmemegangteguhimannyasebab 
imannya temyata justrumemegang anak . 

./ Peraturan yang pasti. Semua institusi pendidikan membutubkan 
peraturan-peraturan tertentu. Demikian pula setiap rumah tanggakristiani 
harus mempunyai peraturan yang pasti. Bila tidak ada peraturan yang 
ditentukan dan dijalankan dengan teguh maka dapat diduga bahwa 
kehidupan anggota keluarga akan mudah diombang-ambingkan oleh 
.perubahan perasaan dandorongan-doronganhati. Untukmempertahankan 
peraturan dalam keluarga diperlukan usaha, kemauan dan ketetapan hati 
Bukankah untuk mencapai sesuatu yang dianggap berharga orang hams 
mematuhi aturan-aturan yang disyaratkan? Aturan-aturan dalam rumah 
tangga kristiani sesungguhnya dimaksudkan supaya anggota-anggotanya 
tahu menghormati dirinya sendiri, setia pada prinsip yang benar, 
menghormati danmenuruti hukum llahi. Dengankatalain, peraturan dalam 
keluargakristiani hendak meninggikan danmemuliakansetiap anggotanya 
Maka peraturan dalam rumah tanggakristiani hams ditegakkan, dijalankan 
dengan bijaksana dan penuh kasih sayang sehingga anak-anak akan 
menanggapi peraturan yang ada dengan penuh sukarela (bdk. White, 

2005:16) . 

./ Mempraktekkan imamat orang tua. Dalam 1 Ptr. 2:9, dikatakan: 
''kamulah imamat raj ani". Orang tua adalah imam Tuhan untuk anak-anak 
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MerekamewakiliAllah untuk menyatak:an diri-Nyakepada anak sekaligus 
mengantar anak: -anak: kepada Allah. Ini berarti kalau orang tua tidak: 
memiliki suatuhubungan yang hidup denganAllahmakamereka tidak dapat 
menyampaikan kepada anak-anak bagaimana berhubungan dengan-Nya 
sebab mereka tidak: mengalaminya. 

Melalui sakramen baptis, orangtua ditahbiskan untuk menj alankan 
dua fungsi utama imamatnya yaitu pertama, menyatakanAllah kepada 
anak:, dan kedua membawa anak: -anak:nya kepada Allah. Menyatak:an 
Allah kepada anak: -anak: dapat dilakukan pertama-tamamelalui kesak:sian 
hid up orangtua kristen. Menurut Bapa Suci Paulus VI, "manusia modern 
lebih senang mendengarkan kesaksian dari para pengajar yang tidak: lain 
adalah saksi-saksi. Teladan orangtua yang berasal dari hidup yangterhormat 
dan mumi akanmampu meyak:inkanmereka yangmenolak: untuk tunduk 
pada Sabda, kendati hal ini dilakukan tanpa kata-kata" (bdk. EN.41, 1Ptr. 
3:1,7). 

Cara lainmelakukan pendidikan iman anak: jugamelalui :firmanAllah 
(bacaanAlkitab, ayat-ayathafalan, dramatisasi), nyanyianrohani, doa, 
dan lambang-lambang. Sedangkan membawa anak-anak kepada Tuhan 
dapat dilak:ukan melalui doa dan berkat. Orang tua perlu membuka 
kemungkinkan bagi Yesus untuk menyalurkan rahmatNyakepada anak­
anak. Dalam Injil tertulis, "Yesus meletak:kan tanganNya atas anak:-anak: 
dan memberkati mereka (bdk. Markus 10: 16). Di Gereja ada kebiasaan 
di mana anak -anak: ditumpangi tangan dan diberi tanda salib di dahi saat 
komuni. Para orang tua dapat memanfaatkan kesempatan yang baik ini 
dengan memotivasi atau mengantar anak untuk menerima berkat Tuhan. 
Berkat Tuhan itu ak:an mempengaruhi hidup anak: -anak: mereka. Di saat­
saat khusus orang tua dapat memberkati anak dan cucu mereka seperti 
waktu akan tidur, berangkat seko1ah atau u1ang tahun, dsb. 

3.4. Tantangan Pelaksanaan Pendidikan lman Anak Dalam 
Keluarga 
Perkembangan iman anak: tidak: bisa terlepas dari perhatian dan 

kemampuan yang dicurahkan orangtua Kendati demikian, perlu disikapi 
kemnngkinan adanya faktorpenghalangpelaksanaan pendidikan iman anak 
dalamke1uarga(Tse, 1997: 37-38), antara1ain: 
1 ). Faktor Anak. Anak be1um mampu mengendalikan diri sendiri. Ia akan 

cenderung berlaku menurut keinginannya. Ia sering hanyut dalam 
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kebiasaan bermain dan lupa akan kegiatan rohani, mal<:a keluarga perlu 
mengingatkannya 

2). Faktor Keluarga. Faktorpenghalangpelaksanaan pendidikan iman 
anak dalam keluarga mencakup hal-hal seperti tidak adanya 
keharmonisan dalam keluarga, kurangnya keteladanan hidup beriman 
dari orangtua, tingkah laku orang tua yang acuh terhadap anaknya, 
minimnya pengetahuan orangtuamengenai perkembangan psikologis 
anak, kurangnya pengetahuan orangtua tentang ajaran iman, 
keterbatasan kemampuan orangtua dalam mengkomunikasikan iman 
kepada anak, kurangnya saranamaupun waktu yangmenunjang usaha 
pembinaan iman anak. 

3). Faktor lingkungan sekitar. Kebiasaan-kebiasaan lingkungan yang 
kurang sesuai dengan norma yang berlaku turut mempengaruhi 
perkembangan iman anak. Lingkungan yang acuh terhadap hal-hal 
religius akan menambah kesulitan bagi orangtuadalam membina iman 
anak. 

Penutup 
Keluargamerupakan akar kehidupan, medium pendidikananakyang 

dibentuk oleh man usia ( suami-isteri), dan dikehendaki dan diberkati oleh 
dayallahi. Sebuahmedium suci bagi makhlukkhusus, makhlukyang bercitra 
Allah yaitu manusia. Maka keluarga merupakan wahana dasar bagi hal­
hal terpandang dan suci. Wahana asal bagi peketjaan-peketjaart berahmat, 
menyucikan, memuliakanAllahdanmeninggikanmartabatmanusia Semua 
pihak bertanggungj awab atas kelangsungan, kelestarian, dan kesucian 
''bait suci" keluarga. 

Pendidikan iman anak yang berlangsung baik di dalam maupun di 
luar keluarga menunjukkan adanya kesadaran bahwa seseorang dapat 
mencapai kebahagiaan sempurna kalau ia bergantung kepada Tuhan. 
Kedewasaan iman dan sifat-sifat terpuji seseorang (anak) tidak datang 
secara kebetulan tetapi merupakan sebuah proses pembentukan yang 
dimulai sej ak dini di dalam keluarga. Ada keyakinan bahwa separoh dari 
keselamatan anak tergantung pada pendidikan yang diberikan pada saat 
mereka masih kanak -kanak. 

Terhadap perkembangan iman anak, orangtuamempunyai peranan 
yang sangat penting baik secara la..11gsung maupun tak langsung. Secara 
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langsung artinya orang tua mendidik: dan menanamkan ni1ai -nilai iman 
kepada anak-anak lewat kata-kata. Sedangkan secara tidak langsung, 
artinyaorangtua memberikan pendidikanimanmelalui contohhidup mereka 
sendiri sehari-hari. Pendidikan iman secara langsung dan tidak langsung ini 
akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan iman dan 
kepribadian anak. 
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PERSYARATAN PENULISAN ILMIAH 
Dl JURNAL JPAK WIDYA YUWANA MADIUN 

01. Jumalllmiah JPAK Widya Yuwana memuat hasil-hasil Penelitian, Hasil Refleksi, atau 
Hasil Kajian Kritis tentang Pendidikan Agama Katolik yang belum pernah dimuat atau 
dipublikasikan di Majalah/Jumalllmiah lainnya. 

02. Artikel ditulis dalam Bahasa Indonesia atau lnggris sepanjang 7500-10.000 
kata dilengkapi denganAbstrak sepanjang 50-70 kata dan 3-5 kata kunci. 

03. Artikel Hasil Refleksi atau Kajian Kritis memuat: Judul Tulisan, Nama Penulis, lnstansi 
tempat bemaung Penulis, Abstrak (lndonesia/lnggris), Kata-kata Kunci, Pendahuluan 
(tanpa anak judul), lsi (subjudul-subjudul sesuai kebutuhan), Penutup (kesimpulan dan 
saran), Daftar Pustaka. 

04. Artikel Hasil Penelitian memuat: Judul Penelitian, Nama Penulis, lnstansi tempat 
bemaung Penulis, Abstrak (lndonesia/lnggris), Kata-kata Kunci, Latar Belakang 
Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Hasil Penelitian, Penutup 
(kesimpulan dan saran), Daftar Pustaka 

05. Catatan-catatan berupa referensi disajikan dalam model catatan lambung. 
Contoh: Menurut Caputo, makna religius kehidupan harus berpangkal pada 

pergulatan diri yang terus menerus dengan ketidakpastian yang radikal 
yang disuguhkan oleh masa depan absolut (Caputo, 2001 : 15) 

06. Kutipan lebih dari em pat baris diketik dengan spasi tunggal dan diberi baris baru. 
Contoh: Religions claim that they know man an the world as these really are, yet 

they they differ in their views of reality. Question therefore arises as to how 
the claims to truth by various religions are related. Are they 
complementary? Do they contradict or overlap one another? What 
-according to the religious traditions themselves-is the nature of religious 
knowledge?(Vroom, 1989: 13) 

07. Kutipan kurang dari empat baris ditulis sebagai sambungan kalimat dan dimasukkan 
dalam teks dengan memakai tanda petik. 
Contoh: Dalam kedalaman mistiknya, Agustinus pernah mengatakan "saya tidak 

tahu apakah yang saya percayai itu adalah Tuhan atau bukan." (Agustin us, 
1997: 195) 

08. Daftar Pustaka diurutkan secara alfabetis dan hanya memuat literature yang dirujuk 
dalam artikel. Contoh; 
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dalam Jumal RELIGIO No.I,April2008, hal. 25-35. 
Borgelt, C., 2003. Finding Association Rules with the Apriori Algorthm, 

http://www.fuzzi.cs.uni-magdeburg.de/-borgelt/apriori/. Juni 20, 2007 
Derivaties Research Unicorporated. http//fbox.vt.edu.10021/business/finance/ 
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